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ABSTRAK

Tesis ini membahas tentang realisasi anggaran pada satuan kerja Kementerian
Negara/lLembaga Realisasi anggaran belanja pemerintah memegang peranan
penting dalam perekonomian suatu negara. Namun kecenderungan rendahnya
anggaran di awa tahun masih tetap terjadi pada tahun 2014-2015. Penélitian ini
bertujuan untuk menganalisis realisasi anggaran dan mengetahui permasalahan
yang menjadi penyebab keterlambatan penyerapan anggaran belanja.

Penelitian ini fokus pada readlisas anggaran belanja satuan kerja K/L di
Kabupaten Pasaman Barat. Metode analisis adalah deskriptif dengan pendekatan
kuantitatif. Data yang dipakai dalam penelitian ini adalah data sekunder yang
diperolen melalui telaah dokumentasi dan data primer didapat melalui wawancara
mendalam dengan beberapa responden yang dipilih yaitu peabat pengelola
anggaran yang ada di satuan kerjaterkait.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa realisasi anggaran semester | Tahun 2014
lebih tinggi dibanding realisasi semester | Tahun 2015 dan terjadi pelonjakan
realisasi pada Bulan Juli dan Desember. Berdasarkan realisasi per-triwulan ketiga,
satuan kerja mengalami keterlambatan penyerapan anggaran sebanyak 43,75%
pada Tahun 2014/dan sebanyak148,57%  pada Tahun 2015. Realisas anggaran
cenderung dilaksanakan tidak berdasarkan pada rencana penarikan dana yang ada
di Halaman Il DIPA dan update rencana penarikan kas yang dilakukan masih
terdapat deviasi/ tidak akurat. Penyebab utama keterlambatan terletak pada
permasalahan internal dan eksternal satker seperti perencanaan pencairan;
administrasi; sumber daya manusia; ganti uang persediaan; faktor lainnya,
keterlambatan penerbitan petunjuk terknis dan SK pembayaran, serta perubahan
regulasi TA 2014 dan 2015.

Katakunci: Redisasi anggaran, tingkat keterlambatan, penyebab keterlambatan
realisasi.
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ABSTRACT

This thesis discusses the realization of the budget at the Ministry/ Agency
working unit. The realization of the government's budget plays an important role
in the economy of a country. But the tendency to low budget at the beginning of
the year ofstill occur in the Year of 2014 to 2015. This research aimed to analyze
the realization of the budget and know the problems that cause delays in
absorption of the budget.

This research focuses on the realization of budget K/L work unit in Kabupaten
Pasaman Barat. Analysis method is descriptive analysis with quantitative
approach. The data used in thisiresults is secondary data obtained throug review
of documentation and primary data obtained through interviews with some
respondents selected in the existing budget management officer in the working
unit related.

The results showed that the budget realization at the first semester of 2014 is
higher than the first semester of 2015, and the spike realization occours in July
and December. Based on the realization of the third quarter, the working unit
absorption is delayed as much as 43.75% in 2014 and by 48.57% in 2015. The
budget realization tended to be implemented is not based on plan withdrawal of
funds in page Il 'of. DIPA and cash 'withdrawal plan update is done there are
deviations/ inaccurate. The main cause of delay lies in the internal and external
experiences to a working unit such as the melting of planning; administration,
human resources; change the money supply; and other factor are delays in the
publication of technical guideline and payments decision latter, as well as
regulatory changesin 2014 and 2015.

Keywords : Realization of the budget, the level of the delay, the cause of the delay
realization.
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